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Abstrak

Perubahan cepat dalam pendidikan abad ke-21 menuntut strategi pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini memetakan lanskap penelitian terkait Problem-Based
Learning (PBL) dan critical thinking selama 2023-2025 melalui analisis bibliometrik terhadap 105 artikel yang
terindeks di Scopus, menggunakan teknik co-occurrence, co-authorship, dan thematic mapping dengan bantuan
VOSviewer versi 1.6.19. Hasil menunjukkan tren publikasi yang dinamis dengan pola naik-puncak-stabilisasi,
menekankan dua kluster utama: pengembangan kurikulum dan desain pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan keterampilan analitis, serta penerapan PBL dalam pendidikan profesional, khususnya
keperawatan, untuk meningkatkan kompetensi praktis. Analisis kolaborasi internasional menyoroti dominasi
negara-negara Asia, dengan Australia dan Kanada sebagai knowledge hubs, memperlihatkan keterhubungan global
dalam pengembangan PBL dan berpikir kritis. Temuan penelitian menegaskan bahwa PBL berfungsi sebagai
kerangka transformasional yang mengintegrasikan teori, praktik, dan konteks belajar, sehingga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis secara multidimensional. Namun, terdapat gap penelitian terkait keterbatasan
representasi konteks, desain metodologis, dan pemanfaatan teknologi pendidikan. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk mengembangkan studi PBL yang multidimensional dan inklusif, menganalisis proses
kognitif, diversifikasi konteks, adaptasi lintas budaya, serta integrasi teknologi, guna memperkuat bukti empiris
dan menyediakan panduan praktis bagi implementasi pendidikan inovatif yang relevan dengan tuntutan abad ke-
21.
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Innovations in Education: Mapping Three Years of Research on Problem Based

Learning and Critical thinking
Abstract

Rapid changes in 21st-century education demand effective learning strategies to develop critical thinking skills. This study
maps the research landscape on Problem-Based Learning (PBL) and critical thinking from 2023 to 2025 through a bibliometric
analysis of 105 Scopus-indexed articles, using co-occurrence, co-authorship, and thematic mapping techniques assisted by
VOSviewer. Results indicate a dynamic publication trend with rise-peak-stabilization patterns, highlighting two main
clusters: curriculum development and problem-based learning design to enhance analytical skills, and PBL application in
professional education, particularly nursing, to improve practical competencies. International collaboration analysis
emphasizes the dominance of Asian countries, with Australia and Canada as knowledge hubs, reflecting global connectivity
in PBL and critical thinking development. Findings confirm that PBL serves as a transformational framework integrating
theory, practice, and learning contexts, thereby enhancing critical thinking multidimensionally. Research gaps remain
reqarding contextual representation, methodological design, and educational technology utilization. Future studies are
recommended to develop multidimensional and inclusive PBL research, analyze cognitive processes, diversify contexts, adapt
cross-culturally, and integrate technology to strengthen empirical evidence and provide practical guidance for innovative
education aligned with 21st-century demands.
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PENDAHULUAN

Perubahan cepat dalam teknologi digital, kebutuhan dunia kerja, serta tuntutan
pembelajaran abad ke-21 telah mendorong sistem pendidikan untuk bertransformasi
secara substansial (Batubara et al., 2023; Riyanda et al., 2025). Di berbagai jenjang
pendidikan, kompetensi seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
pemecahan masalah dinilai semakin penting untuk memastikan peserta didik mampu
beradaptasi dan berpartisipasi dalam masyarakat yang kompleks dan berorientasi
pada pengetahuan (Indarta et al., 2022). Transformasi ini menuntut inovasi pedagogis
yang tidak hanya memperbarui metode belajar, tetapi juga membangun pengalaman
belajar yang mendorong kemandirian, keterlibatan aktif, dan pemahaman mendalam.

Salah satu pendekatan yang secara konsisten muncul dalam diskursus inovasi
pendidikan adalah Problem-Based Learning (PBL). Pendekatan ini memposisikan
peserta didik sebagai pusat proses belajar melalui investigasi, eksplorasi, dan
penyelesaian proyek autentik. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah diakui
secara luas karena potensinya untuk meningkatkan motivasi belajar (Gonzalez, 2019),
transfer pengetahuan, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Arviani et al., 2023).
Pendekatan pendidikan ini, yang melibatkan siswa yang bekerja secara kolaboratif
untuk memecahkan masalah dunia nyata, telah terbukti menumbuhkan berbagai
keterampilan kognitif dan afektif (Nurchurifiani & Zulianti, 2021). Sebuah studi yang
dilakukan pada mahasiswa di Universitas Trisakti membuktikan bahwa PBL
berperan penting dalam mengembangkan beragam keterampilan yang diperlukan
untuk sukses di abad ke-21 ini meningkatkan kerja sama, komunikasi, negosiasi,
manajemen konflik, keterampilan analitis (Santosa et al., 2025).

Meningkatnya minat dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) sebagai
metode untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis di antara siswa terbukti.
Namun, literatur ilmiah tetap terfragmentasi dalam eksplorasi hubungan ini.
Penelitian sebelumnya (Hafizah et al., 2024) masih bersifat deskriptif, fokus pada
implementasi PBL pada konteks tertentu, atau menilai efektivitasnya melalui studi
kasus tunggal. Penelitian terdahulu tersebut belum menggunakan pendekatan
bibliometrik atau analisis lintas negara, sehingga pemahaman tentang tren global,
pola kolaborasi ilmiah, tema dominan, dan area yang masih kurang dieksplorasi
menjadi terbatas. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada pendekatan
bibliometrik komprehensif yang memetakan tren global PBL dan critical thinking
secara simultan pada rentang 2023-2025 berbasis data Scopus, menggunakan teknik
co-occurrence, co-authorship, dan pemetaan tematik lintas negara. Tidak ada studi
sebelumnya yang mengombinasikan keseluruhan pendekatan ini dalam satu
pemetaan integratif.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan trend global PBL dan critical thinking secara simultan selama 2023-2025
melalui analisis bibliometrik berbasis data Scopus. Melalui teknik seperti analisis co-
occurrence, co-authorship, dan topic modeling, studi ini bertujuan mengidentifikasi pola
kolaborasi ilmiah, tren publikasi, serta struktur tematik yang membentuk
perkembangan riset pada kedua topik ini. Penelitian ini menghadirkan kontribusi
baru secara teoretis maupun praktis karena memberikan gambaran sistematis tentang
evolusi penelitian PBL dan pengembangan berpikir kritis yang terintegrasi secara
global.
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Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran berbasis PBL yang lebih efektif, bagi lembaga
pendidikan untuk mengembangkan program pelatihan guru, serta bagi pembuat
kebijakan dalam menyusun kebijakan pendidikan yang mendukung penguatan
kemampuan berpikir kritis secara sistematis dan berkelanjutan.

Secara teoretis, pemetaan ini memberikan kontribusi dalam memahami evolusi
pengetahuan dan arah perkembangan keilmuan terkait inovasi pedagogis. Secara
praktis, temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi pendidik, lembaga pendidikan,
dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih relevan,
terarah, dan berkelanjutan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya menggambarkan
perkembangan riset tiga tahun terakhir, tetapi juga memberikan wawasan strategis
bagi masa depan inovasi pendidikan berbasis PBL dan penguatan kemampuan
berpikir kritis.

METODE

Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis bibliometrik secara
sistematis untuk menelaah perkembangan dan dinamika penelitian mengenai
Problem-Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis selama tiga tahun
terakhir. Rentang waktu tiga tahun ini dipilih untuk menangkap inovasi terbaru, tren
yang muncul, serta perkembangan kontemporer terkait penerapan PBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di berbagai konteks
pendidikan.
Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Scopus, basis data abstrak dan
sitasi yang dikelola oleh Elsevier dan diakui secara internasional sebagai salah satu
repositori ilmiah paling komprehensif. Scopus dipilih karena memiliki cakupan
publikasi yang luas dan kredibel, terutama dalam bidang pendidikan, pedagogi
inovatif, serta teknologi pembelajaran. Untuk memperoleh publikasi yang benar-
benar relevan dengan fokus penelitian yakni hubungan antara Problem-Based Learning
(PBL) dan kemampuan berpikir kritis strategi pencarian disusun secara teliti dan
sistematis.
Strategi Pencarian

Strategi pencarian disusun dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan
fokus penelitian, yakni keterkaitan antara PBL dan kemampuan berpikir kritis.
Pencarian dilakukan pada bagian title, abstract, dan keywords dengan menggunakan
search string berikut:

(KEY (critical AND thinking) AND KEY ( problem-

based AND learning)) AND ( LIMIT-TO ( PUBYEAR, 2023) OR LIMIT-

TO (PUBYEAR, 2024) OR LIMIT-TO (PUBYEAR, 2025)) AND ( LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Critical thinking") OR LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Problem-Based Learning" ) OR LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Problem Based Learning") OR LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Students") OR LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Problem Solving") OR LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Teaching") OR LIMIT-

TO (EXACTKEYWORD, "Education") OR LIMIT-
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Kriteria inklusi dalam penelitian ini ditetapkan secara ketat untuk memastikan
bahwa seluruh dokumen yang dianalisis benar-benar relevan dengan fokus kajian
mengenai Problem-Based Learning (PBL) dan kemampuan Critical thinking. Dokumen
yang dimasukkan harus merupakan artikel ilmiah atau prosiding yang telah
mencapai tahap publikasi final dan dipublikasikan dalam bahasa Inggris untuk
menjaga konsistensi analisis. Selain itu, publikasi harus terbit dalam rentang tahun
2023-2025 dan berada dalam bidang ilmu pendidikan atau area terkait yang
mendukung studi tentang inovasi pembelajaran. Setiap dokumen juga diwajibkan
memuat kata kunci atau topik yang secara eksplisit berkaitan dengan “ Problem-Based
Learning” dan/atau “Critical thinking”, sehingga memastikan bahwa artikel yang
terpilih memiliki relevansi langsung dengan tujuan penelitian dan dapat memberikan
kontribusi yang akurat terhadap pemetaan bibliometrik.

Prosedur Pencarian

Prosedur pencarian dimulai dengan melakukan pencarian berbasis kata kunci
pada database Scopus menggunakan search string yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pencarian awal menghasilkan sejumlah dokumen yang mencakup publikasi terkait
Problem-Based Learning (PBL) dan kemampuan Critical thinking dalam rentang waktu
tiga tahun terakhir. Seluruh rekaman hasil pencarian tersebut kemudian menjalani
proses penyaringan pada tingkat abstrak untuk menilai kesesuaiannya dengan
kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, artikel yang tidak relevan
dengan fokus penelitian baik karena tidak membahas keterkaitan antara PBL dan
critical thinking maupun tidak memenuhi persyaratan metodologis dieliminasi secara
bertahap melalui proses penyaringan multi-tahap. Tahapan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa hanya publikasi yang secara substansial mendukung tujuan
penelitian yang dipertahankan untuk analisis bibliometrik lebih lanjut.

Dari pencarian awal, diperoleh total 152 dokumen, kemudian melalui proses
skrining dan seleksi berdasarkan kriteria inklusi eksklusi diperoleh 105 artikel final
untuk dianalisis. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan VOSviewer versi
1.6.19 dengan pengaturan minimum occurrence anyak 3 untuk memastikan kata kunci
yang dianalisis memiliki relevansi tematik yang kuat.
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Gambar 1. Tahapan Pencarian Data Dengan Metode PRISMA

Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan lanskap penelitian serta
mengidentifikasi tren perkembangan terkait penerapan Problem-Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Melalui analisis bibliometrik,
penelitian ini berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana
perhatian akademik terhadap hubungan antara PBL dan kemampuan berpikir kritis
berkembang dalam tiga tahun terakhir. Untuk memandu proses analisis, dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tren dan perkembangan jumlah publikasi terkait Problem-Based
Learning (PBL) dan critical thinking dalam tiga tahun terakhir (2023-2025)

2. Apa saja kluster tema penelitian (thematic clusters) yang muncul dari analisis
VOSviewer, dan bagaimana kluster tersebut mencerminkan arah perkembangan
riset PBL dan critical thinking?

3. Bagaimana pola keterhubungan bibliografis antarnegara dalam penelitian
mengenai Problem-Based Learning (PBL) dan critical thinking selama tiga tahun
terakhir?

4. Gap penelitian apa saja yang dapat diidentifikasi dari hasil pemetaan bibliometrik
terhadap publikasi tahun 2023-2025 terkait PBL dan critical thinking?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Trend Perkembangan Riset PBL dan Critical thinking dalam Tiga Tahun Terakhir

Data menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait Problem Based Learning (PBL)
dan critical thinking mengalami dinamika yang cukup signifikan selama periode 2023
hingga 2025. Pada tahun 2023, terdapat 26 publikasi, yang dapat dianggap sebagai
titik awal dengan intensitas penelitian yang relatif moderat. Angka ini memberikan
gambaran bahwa meskipun topik PBL dan kemampuan berpikir kritis telah lama
menjadi bagian dari diskursus pendidikan, minat terhadap integrasi keduanya belum
menunjukkan peningkatan yang tajam pada tahun tersebut.

Tren berubah drastis pada tahun 2024, ketika jumlah publikasi meningkat
menjadi 50 dokumen, hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya. Lonjakan sebesar
92% ini menandakan bahwa riset mengenai PBL dan critical thinking tengah memasuki
fase pertumbuhan yang cepat. Peningkatan tersebut dapat dipahami sebagai respons
akademik terhadap kebutuhan model pembelajaran yang mampu mengembangkan
higher order thinking skills, terutama setelah masa transisi pembelajaran pascapandemi.
Selain itu, semakin banyak institusi pendidikan yang mengadopsi pendekatan
berbasis proyek turut mendorong keluarnya lebih banyak publikasi terkait efektivitas
dan inovasi implementasi PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Namun, pada tahun 2025, terjadi penurunan jumlah publikasi menjadi 29
dokumen, menurun sebesar 42% dibandingkan tahun 2024. Meskipun demikian,
jumlah ini masih lebih tinggi dibandingkan tahun 2023, sehingga penurunan ini tidak
dapat dianggap sebagai melemahnya minat penelitian. Sebaliknya, tren ini
menunjukkan adanya proses stabilisasi setelah ledakan publikasi pada tahun
sebelumnya. Penurunan ini dapat diinterpretasikan sebagai tanda bahwa penelitian
pada tahun 2024 telah menghasilkan banyak temuan dasar, sehingga kajian di tahun
berikutnya lebih mengarah pada pendalaman atau pengembangan lanjutan yang
biasanya menghasilkan jumlah publikasi lebih sedikit.

Secara keseluruhan, pola tren ini membentuk kurva lonjakan, puncak stabilisasi,
yang umum terjadi dalam bibliometrik untuk topik yang sedang berkembang. Tahun
2024 menjadi tahun paling produktif dan kemungkinan akan menjadi tahun rujukan
penting dalam penelitian selanjutnya. Sementara itu, angka publikasi pada tahun 2025
yang tetap lebih tinggi dari 2023 menegaskan bahwa PBL dan critical thinking masih
menjadi fokus penelitian yang relevan dan tidak mengalami penurunan drastis. Pola
ini menunjukkan bahwa meskipun intensitas riset mengalami fluktuasi, integrasi PBL
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis tetap menjadi area penelitian yang
berkelanjutan dan signifikan. Berikut Grafik trend publikasi dalam tiga tahun
terakhir.
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Gambar 2. Grafik trend publikasi dalam tiga tahun terakhir.
Kluster Tema Penelitian (Thematic Clusters) dari Analisis VOSviewer

Hasil pemetaan bibliometrik menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa
penelitian terkait Problem-Based Learning (PBL) dan critical thinking dalam tiga tahun
terakhir membentuk dua kluster tematik utama yang saling terhubung namun
memiliki fokus kajian yang berbeda. Kluster pertama (ditandai warna merah muda)
menggambarkan fokus penelitian yang berkaitan dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis melalui desain pembelajaran dan pendekatan kurikulum.
Tema seperti critical thinking, teaching, learning, curriculum, dan controlled study muncul
sebagai istilah yang dominan, menunjukkan bahwa banyak penelitian menyoroti
bagaimana strategi PBL diterapkan untuk meningkatkan kemampuan analitis dan
pemecahan masalah siswa melalui desain pembelajaran terstruktur.

Sementara itu, kluster kedua (ditandai warna biru) memperlihatkan orientasi
penelitian pada konteks bidang pendidikan tertentu, terutama pendidikan
keperawatan (nursing education). Istilah seperti nursing student, nursing education, dan
student nursing membentuk jaringan yang erat dengan konsep Problem-Based Learning,
menandakan bahwa PBL banyak digunakan sebagai pendekatan pedagogis utama
dalam pelatihan profesi kesehatan. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dalam
literatur bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kompetensi klinis, kemampuan
berpikir kritis, dan kesiapan profesional mahasiswa keperawatan.

Hubungan yang kuat antara kedua kluster ini menegaskan bahwa topik PBL dan
critical thinking tidak berdiri sendiri, tetapi berkembang melalui dua jalur riset utama:
pertama, penguatan desain pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi; dan kedua, penerapan langsung pendekatan
tersebut dalam konteks pendidikan profesional, terutama di bidang kesehatan.
Temuan ini mencerminkan arah perkembangan riset dalam tiga tahun terakhir, yang
bergerak menuju integrasi antara pendekatan pedagogis dan kebutuhan kompetensi
dunia profesional. Peta visual dibawah ini menggambarkan keterhubungan antar-
tema dalam dua kluster utama tersebut, yang menunjukkan arah dan intensitas
perkembangan riset PBL dan critical thinking dalam tiga tahun terakhir.
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Gambar 3. Kluster Tema Penelitian (Thematic Clusters) berdasarkan keyword

Klaster Kolaborasi Internasional dalam Penelitian PBL dan Critical thinking

Peta persebaran negara pada Gambar 4 menunjukkan bahwa penelitian
mengenai Problem-Based Learning (PBL) dan critical thinking selama tiga tahun terakhir
melibatkan sejumlah negara dari berbagai kawasan, terutama Asia, Oseania, dan
Amerika Utara. Warna pada peta menandai negara-negara yang berkontribusi
terhadap publikasi yang menjadi dasar analisis bibliografis.

Secara geografis, konsentrasi penelitian tampak terpusat di kawasan Asia,
dengan negara-negara seperti Tiongkok, India, Indonesia, Malaysia, dan Korea
Selatan memiliki representasi kuat. Kawasan ini memperlihatkan aktivitas tinggi
dalam publikasi pendidikan berbasis PBL, yang umumnya didorong oleh kebutuhan
peningkatan kualitas pendidikan tinggi, kurikulum berbasis kompetensi, serta
tuntutan pengembangan keterampilan abad ke-21. Negara-negara tersebut
membentuk klaster Asia yang menjadi salah satu pusat utama dalam jaringan
bibliografis global.

Selain Asia, terlihat partisipasi aktif dari Australia dan Kanada, yang secara
historis memiliki tradisi penelitian pendidikan yang kuat. Kedua negara ini sering
bertindak sebagai knowledge hubs atau pusat referensi, di mana publikasi mereka
banyak disitasi oleh negara-negara lain. Hal ini mengindikasikan bahwa pembahasan
teori, desain kurikulum, serta implementasi PBL dari negara-negara tersebut
memberikan dasar konseptual penting dalam perkembangan penelitian di kawasan
lain, termasuk Asia Tenggara dan Asia Selatan.

Turki dan Inggris juga muncul dalam peta sebagai bagian dari jaringan riset,
meskipun keterhubungan bibliografisnya tidak sebesar klaster Asia atau Amerika
Utara. Kehadiran mereka memperlihatkan bahwa penelitian PBL dan critical thinking
bersifat multidisipliner dan telah menembus berbagai konteks pendidikan, termasuk
Eropa dan Timur Tengah. Berikut visualisasi persebaran publikasi berdasarkan
negara.
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Gambear 4. Klaster Kolaborasi Internasional
Analisis Top 10 Articles Citations

Analisis terhadap 10 artikel dengan sitasi tertinggi menunjukkan tren yang jelas
dalam penelitian PBL dan pengembangan critical thinking. Artikel Bhuttah et al., (2024)
menempati posisi tertinggi dengan 21 sitasi, menunjukkan bahwa inovasi pedagogis
yang dikombinasikan dengan kepemimpinan inklusif memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa keberhasilan PBL
bukan hanya bergantung pada metode, tetapi juga pada konteks pendidikan dan
dukungan kepemimpinan.

Publikasi tahun 2023, seperti Kalu et al. (2023) dan Zhou et al. (2023),
menunjukkan dominasi studi berbasis persepsi mahasiswa dan implementasi
kurikulum PBL dengan sitasi 16-17, sedangkan penelitian tahun 2024 lebih banyak
menggunakan meta-analisis dan metode gabungan seperti flipped classroom dan
case-based learning (Wei et al., 2024 ; Yang et al., 2024) Hal ini menandakan evolusi
penelitian dari evaluasi sederhana menuju pendekatan yang lebih sistematis,
integratif, dan berbasis bukti.

Selain itu, munculnya penelitian terkait pembelajaran daring dan simulasi (Tan
et al., 2023 ; Ma et al., 2024) menunjukkan adaptasi terhadap digitalisasi pendidikan,
menegaskan bahwa pengembangan critical thinking merupakan hasil interaksi antara
inovasi metode, dukungan konteks, dan pemanfaatan teknologi. Dengan demikian,
peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa harus dipandang sebagai proses
multidimensional yang melibatkan strategi pedagogis, lingkungan belajar, dan
teknologi pendidikan secara simultan.

Selain itu, kualitas metodologis dari artikel-artikel dengan sitasi tertinggi
menunjukkan variasi yang penting untuk diperhatikan. Beberapa publikasi
menggunakan meta-analisis dan structural equation modeling yang memberikan
kekuatan inferensial tinggi (Bhuttah et al., 2024 ; Wei et al., 2024), sedangkan sebagian
lainnya menggunakan desain kuasi-eksperimen atau studi persepsi yang membatasi
generalisasi temuan. Perbedaan metodologis ini penting untuk menilai kontribusi
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Tabel 1. Analisis Top 10 Articles Citations

dalam memahami

efektivitas

PBL terhadap

Judul

Penulis

Tahun
Terbit

Jurnal Publikasi

Sitasi

Enhancing student critical
thinking and learning
outcomes through innovative
pedagogical approaches in
higher education: the
mediating role of inclusive
leadership

(Bhuttah et al.,
2024)

2024

Scientific Reports

21

Undergraduate nursing
students' perceptions of active
learning strategies: A focus
group study

(Kalu et al,,
2023)

2023

Nurse Education
Today

17

The impact of an integrated
PBL curriculum on clinical
thinking in undergraduate
medical students prior to
clinical practice

(Zhou et al.,
2023)

2023

BMC Medical
Education

17

Antibacterial ~ Activity = of
Selected Essential Oils against
Foodborne Pathogens and
Their Application in Fresh
Turkey Sausages

(Sojic’ etal,
2023)

2023

Antibiotics

16

Effectiveness of Problem-Based
Learning on Development of
Nursing Students' Critical
thinking Skills: A Systematic
Review and Meta-analysis

(Weietal,,
2024)

2024

Nurse Educator

15

Efficacy of modified team-
based learning in a flipped
classroom for an acute-care
nursing course: A mixed-
methods study

(Murata et al.,
2023)

2023

Nursing Open

14

The effect of Problem-Based
Learning on cognitive skills in
solving geometric
construction problems: a case
study in Kazakhstan

(Tursynkulova
et al., 2023)

2023

Frontiers in
Education

14
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Based case based learning and
flipped classroom as a means

to improve international (Ya;ogzet al., 2024 BMC Me_d ical 13
A . 4) Education

students’ active learning and

critical thinking ability

Enhancing Surgical Nursing

Student Performance: Journal of

Comparative Study of (Maetal,2024) 2024 Multidisciplinary 13

Simulation-Based = Learning Healthcare

and Problem-Based Learning

Learning critical thinking skills Educational

online: can precision teaching (Tanetal., 2003 technology 11

help? 2023) research and

development
PEMBAHASAN

Q1. Bagaimana tren dan perkembangan jumlah publikasi terkait Problem-Based
Learning (PBL) dan critical thinking dalam tiga tahun terakhir (2023-2025).

Berdasarkan data yang diperoleh, tren publikasi terkait Problem-Based Learning
(PBL) dan kemampuan berpikir kritis selama periode 2023-2025 menunjukkan
dinamika yang menarik dan dapat dianalisis dari sisi intensitas penelitian serta fase
perkembangan topik.

Tren publikasi penelitian mengenai Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan
pemikiran kritis selama periode 2023 hingga 2025 menunjukkan pola naik-puncak-
stabilisasi yang khas untuk topik pendidikan yang sedang berkembang. Pada 2023,
tercatat 26 publikasi, yang menandakan minat moderat terhadap integrasi PBL
dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Angka ini mencerminkan bahwa
meskipun PBL telah lama dikenal sebagai pendekatan pedagogis yang efektif,
perhatian akademis terhadap implementasi gabungan dengan pemikiran kritis masih
terbatas, terutama di wilayah seperti Malaysia yang membutuhkan bukti empiris
lebih kuat (Zabit, 2010 ; Jihanifa et al., 2025). Literatur juga menyoroti perlunya
tinjauan sistematis untuk mengklasifikasikan instrumen pengukuran berpikir kritis
dalam konteks PBL, sebagai dasar untuk memperkuat penelitian selanjutnya.

Tahun 2024 menandai lonjakan signifikan dalam publikasi, hampir dua kali lipat
dibandingkan tahun sebelumnya, menunjukkan meningkatnya pengakuan terhadap
pentingnya strategi pendidikan yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Lonjakan ini dapat dikaitkan dengan perubahan lanskap pendidikan
pasca-pandemi, di mana pendekatan inovatif yang melibatkan siswa secara aktif
menjadi kebutuhan. Dalam konteks ini, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
menonjol sebagai strategi yang efektif (Alfita et al., 2025), karena mampu
mengintegrasikan tugas berbasis inkuiri yang tidak hanya memotivasi siswa (Yu &
Zin, 2023), tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa(Chen, 2024).
Studi empiris yang muncul pada periode ini menunjukkan hasil positif dari
penerapan PBL, menegaskan nilai integrasinya dalam pendidikan kontemporer dan
perlunya adaptasi sistematis untuk memenubhi tuntutan abad ke-21.

Memasuki 2025, terjadi penurunan jumlah publikasi menjadi 29 dokumen,
menandakan fase stabilisasi setelah puncak produktivitas tahun sebelumnya.
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Penurunan ini bukan menunjukkan menurunnya minat, melainkan pergeseran fokus
dari eksplorasi luas menuju pendalaman teori dan pengembangan model
implementasi yang lebih terstruktur. Pada fase ini, penelitian lebih menekankan
evaluasi praktik PBL yang ada, penyempurnaan metode, dan peningkatan kualitas
implementasi (Silvany et al., 2024). Kontribusi institusi seperti Universitas Maastricht
terlihat signifikan dalam membentuk praktik PBL yang efektif (Blackburn, 2017),
sementara tantangan integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran tetap menjadi
perhatian bagi lembaga pendidikan yang mengadopsi metode inovatif, terutama di
lingkungan daring.

Meskipun volume publikasi berfluktuasi, lintasan penelitian PBL dan pemikiran
kritis menunjukkan perkembangan yang matang dan berkelanjutan. Fokus penelitian
yang semakin menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis, integrasi
konsep mapan ke dalam praktik pendidikan, serta kolaborasi lintas disiplin
menunjukkan bahwa PBL tetap menjadi komponen penting dalam strategi
pengajaran inovatif. Hal ini menegaskan relevansi jangka panjang PBL dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran serta menyiapkan peserta didik menghadapi
tuntutan pendidikan abad ke-21.

Q2. Kluster Tema Penelitian (Thematic Clusters)

Berdasarkan analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer, penelitian terkait
Problem-Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis selama tiga tahun
terakhir membentuk dua kluster tematik utama yang saling terhubung namun
memiliki fokus kajian yang berbeda.

Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer menunjukkan adanya dua
kluster tematik utama dalam penelitian terkait Problem-Based Learning (PBL) dan
kemampuan berpikir kritis. Kluster pertama, yang ditandai warna merah muda,
menyoroti pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui desain pembelajaran
dan kurikulum. Istilah seperti critical thinking, teaching, learning, curriculum, dan
controlled study muncul sebagai kata kunci dominan, menunjukkan bahwa penelitian
banyak berfokus pada strategi PBL yang diterapkan dalam pembelajaran yang
terstruktur. Temuan ini menegaskan bahwa PBL dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan analitis (Zhang et al., 2022), kemampuan pemecahan
masalah (Sarikaya & Celiker, 2024), dan berpikir tingkat tinggi melalui perancangan
kurikulum yang sistematis, sejalan dengan penelitian terdahulu tentang pentingnya
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan higher order thinking skills
(Hmelo-Silver, 2004; Bell & Loon, 2015)

Di sisi lain, kluster kedua, berwarna biru, memperlihatkan orientasi yang lebih
spesifik pada pendidikan profesional, khususnya pendidikan keperawatan. Istilah
seperti nursing student, nursing education, dan student nursing menunjukkan bahwa
PBL banyak diterapkan sebagai pendekatan utama dalam pelatihan profesi kesehatan
(Kim & Kim, 2024). Fokus penelitian pada konteks praktik ini menekankan bahwa
PBL tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berdampak langsung dalam
meningkatkan kompetensi klinis, kemampuan berpikir kritis, dan kesiapan
profesional mahasiswa (Porter et al., 2025)

Hubungan antara kedua kluster tersebut menunjukkan dua arah perkembangan
riset PBL dan critical thinking. Pertama, penelitian menekankan penguatan desain
pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Kedua, penelitian menekankan penerapan PBL dalam konteks pendidikan
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profesional, terutama bidang kesehatan. Integrasi antara desain pedagogis yang
inovatif dan kebutuhan kompetensi profesional ini mencerminkan tren penelitian
selama tiga tahun terakhir, yaitu menuju keseimbangan antara teori dan praktik.

Berdasarkan peta kluster tematik yang dihasilkan VOSviewer tidak hanya
menampilkan fokus penelitian, tetapi juga menggambarkan arah perkembangan riset
PBL dan critical thinking secara menyeluruh. Penekanan pada kombinasi antara
pengembangan kurikulum berbasis masalah dan penerapan PBL di pendidikan
profesional menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya bersifat akademik, tetapijuga
relevan dan aplikatif dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
dunia nyata
Q3.Bagaimana pola keterhubungan bibliografis antarnegara dalam penelitian
mengenai Problem-Based Learning (PBL) dan critical thinking selama tiga tahun
terakhir?

Hasil analisis keterhubungan bibliografis antarnegara menunjukkan bahwa
negara-negara Asia mendominasi publikasi terkait Problem-Based Learning (PBL)
dan kemampuan berpikir kritis selama tiga tahun terakhir. Dominasi ini sejalan
dengan temuan berbagai analisis bibliometrik sebelumnya yang menunjukkan
peningkatan signifikan publikasi terkait berpikir kritis dan PBL dari institusi
pendidikan Asia (Castafio et al., 2023). Tren tersebut menegaskan bahwa critical
thinking kini dipandang sebagai kompetensi kunci dalam pendidikan abad ke-21 dan
mendorong peningkatan produksi penelitian, terutama di Indonesia, Malaysia,
China, dan negara Asia lainnya.

Sebagai contoh, temuan ini konsisten dengan analisis bibliometrik oleh (Wanti
& Admoko, 2025) yang melaporkan peningkatan tajam publikasi PBL dan critical
thinking pada 2015-2024, terutama di Indonesia dan negara-negara Asia lain, serta
banyak berkaitan dengan pendidikan sains, matematika, dan fisika (Wanti &
Admoko, 2025). Hal ini memperkuat hasil pemetaan klaster dalam penelitian, bahwa
Asia merupakan pusat pertumbuhan riset PBL.

Meskipun kuantitas penelitian di Asia tinggi, beberapa studi memberikan
memberikan catatan kritis terkait kualitas metodologi dan kerangka penelitian.
Sebuah review sistematis oleh (Indriyani et al., 2025), menyimpulkan bahwa
walaupun sebagian besar studi (17 dari 20) melaporkan PBL efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa di konteks Indonesia, banyak juga penelitian yang
memiliki desain lemah dan instrumen pengukuran yang kurang valid (Sulaiman &
Azizah, 2020). Ini menunjukkan bahwa dominasi publikasi tidak otomatis
menunjukan kematangan teoritis sehingga interpretasi terhadap peta bibliografis
perlu memperhatikan konteks metodologis masing-masing artikel.

Selain itu, meta analisis nasional oleh Pertiwi et al., (2023) serta meta analisis
pada konteks IPA sekolah dasar (Utama & Kristin, 2020) menunjukkan bahwa
efektivitas PBL memang kuat, namun tingkat keberhasilannya bergantung pada
desain implementasi (Utama & Kristin, 2020). Sebagai contoh, Faridatul Auliya &
Muchlis (2024) mengembangkan model PBL berorientasi literasi sains dan
menemukan bahwa ketika PBL disesuaikan dengan materi (misalnya larutan
penyangga), maka peningkatan critical thinking jauh lebih signifikan (Auliya &
Muchlis, 2024). Temuan ini mendukung interpretasi bahwa tidak hanya metode PBL
itu sendiri penting, tetapi juga konteks materi dan desain PBL sangat memengaruhi
hasil berpikir kritis.
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Akan tetapi, literatur juga mencatat bahwa implementasi PBL yang ideal masih
menghadapi tantangan. Sebuah literatur review oleh matang Delfiza & Fuadiyah,
(2024) menyatakan bahwa meskipun tahap-tahap PBL (seperti penalaran induktif,
deduktif, pengambilan keputusan) efektif dalam mendorong berpikir kritis, banyak
penelitian belum sepenuhnya memanfaatkan kerangka berpikir yang mendalam atau
desain instrumen yang. Hal ini mengindikasikan potensi bias dalam beberapa
penelitian dan menggarisbawahi kebutuhan untuk penelitian yang lebih rigour dan
konsisten secara metodologis.

Secara keseluruhan, meskipun analisis bibliografis kamu menunjukkan klaster
kolaborasi internasional yang kuat dengan Asia sebagai pusat pertumbuhan dan
negara seperti Australia serta Kanada sebagai hub metodologis interpretasi hasil
harus mempertimbangkan variasi kualitas penelitian di berbagai negara. Sebagian
besar penelitian Asia menunjukkan antusiasme tinggi, namun masih memerlukan
penguatan pada aspek validitas instrumen, rigor metodologi, serta desain PBL yang
kontekstual. Oleh karena itu, penelitian mendatang perlu memperhatikan
diversifikasi konteks pendidikan, peningkatan kualitas metodologi, dan pengukuran
jangka panjang untuk mendapatkan pemahaman lebih utuh mengenai efektivitas PBL
terhadap kemampuan berpikir kritis.

Q4. Gap Penelitian dari Pemetaan Bibliometrik 2023-2025

Berdasarkan hasil pemetaan bibliometrik publikasi 2023-2025, beberapa gap
penelitian terkait Problem-Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis dapat
diidentifikasi. Pertama, meskipun tren publikasi meningkat pesat pada 2024, sebagian
besar studi masih berfokus pada evaluasi implementasi PBL secara umum atau
persepsi mahasiswa terhadap strategi pembelajaran. Penekanan pada hasil kuantitatif
dan persepsi subjektif ini menimbulkan keterbatasan dalam memahami mekanisme
kognitif spesifik yang terjadi saat siswa menerapkan PBL. Akibatnya, pemahaman
mendalam mengenai bagaimana PBL secara sistematis membangun keterampilan
berpikir kritis di berbagai konteks materi pembelajaran masih sangat terbatas,
sehingga menimbulkan kebutuhan penelitian yang lebih eksploratif dan analitis.

Kedua, pemetaan tematik dan kolaborasi internasional menunjukkan dominasi
penelitian di bidang pendidikan profesional, khususnya keperawatan, dan
keterlibatan negara-negara Asia sebagai pusat riset. Hal ini menandakan keterbatasan
representasi konteks pendidikan umum, seperti sekolah menengah dan perguruan
tinggi non-profesional, serta minimnya studi lintas budaya. Dengan demikian,
efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis di berbagai disiplin
ilmu dan konteks budaya, termasuk di lingkungan pendidikan dengan sumber daya
terbatas atau pedagogi yang berbeda, masih kurang teruji. Gap ini menunjukkan
perlunya penelitian yang lebih luas dan inklusif untuk menguji generalisasi hasil dan
adaptabilitas PBL secara global.

Ketiga, dari sisi metodologi dan inovasi, sebagian penelitian masih
menggunakan desain yang lemah dan instrumen pengukuran berpikir kritis yang
belum sepenuhnya valid dan reliabel. Selain itu, integrasi teknologi dalam PBL,
meskipun mulai muncul, masih relatif terbatas, misalnya penggunaan pembelajaran
daring, simulasi, atau platform interaktif. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk
penelitian yang lebih rigour secara metodologis dan inovatif, yang dapat
mengeksplorasi kombinasi PBL, teknologi pendidikan, dan pendekatan evaluasi
jangka panjang untuk secara akurat menilai dampak pada berpikir kritis.
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Sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya, gap ini membuka peluang bagi
peneliti untuk mengembangkan studi PBL yang lebih komprehensif dan
multidimensional, termasuk analisis proses kognitif siswa, diversifikasi konteks
pendidikan, adaptasi lintas budaya, dan pemanfaatan teknologi pendidikan modern.
Penelitian semacam ini tidak hanya dapat memperkuat bukti empiris mengenai
efektivitas PBL, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pengembangan
kurikulum dan strategi pedagogis yang lebih relevan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21.

Selain itu, penelitian selanjutnya perlu memperhatikan keragaman konteks
geografis, jenjang pendidikan, dan penggunaan instrumen asesmen berpikir kritis
yang tervalidasi secara internasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) berperan bukan
sekadar sebagai model pembelajaran, tetapi sebagai kerangka transformasional yang
mampu membangun kemampuan berpikir kritis secara berkelanjutan melalui
interaksi antara desain pedagogis, konteks profesional, dan kolaborasi lintas disiplin.
Dinamika publikasi dan kluster tematik yang muncul menandakan bahwa
pengembangan berpikir kritis melalui PBL bersifat multidimensional, dipengaruhi
oleh konteks, implementasi, dan inovasi teknologi, serta menunjukkan bahwa
efektivitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh metode, tetapi juga oleh integrasi
holistik antara teori, praktik, dan lingkungan belajar. Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi dalam menyediakan pemetaan struktur tematik riset PBL dan critical
thinking secara global melalui pendekatan bibliometrik integratif yang belum pernah
dilakukan pada rentang 2023-2025. Dengan kata lain, keberhasilan PBL sebagai
strategi penguatan berpikir kritis terletak pada kemampuannya untuk
menyeimbangkan kompleksitas pedagogis, kebutuhan dunia nyata, dan adaptasi
kontekstual, menjadikannya model pembelajaran yang relevan dan berkelanjutan
untuk menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi PBL yang lebih
multidimensional dan inklusif, termasuk analisis proses kognitif siswa, diversifikasi
konteks pendidikan, adaptasi lintas budaya, serta integrasi teknologi pendidikan
modern. Hal ini bertujuan memperkuat bukti empiris, meningkatkan validitas
instrumen, serta menyediakan panduan praktis untuk desain kurikulum inovatif
yang dapat diterapkan secara global.

Penelitian di masa depan juga perlu mengintegrasikan evaluasi kualitas
metodologis untuk memberikan gambaran yang lebih dalam terkait kematangan
penelitian PBL dan critical thinking secara global.
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